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BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inialdpéndekatan kuantitatif yaitu
suatu pendekatan yang memungkinkan dilakukannyeapetan data hasil penelitian secara
nyata dalam bentuk data numerikal atau angka sghingemudahkan proses analisis dan
penafsirannya dengan menggunakan perhitungan-pegaib statistik (analisis statistik)
guna menjawab pertanyaan penelitian atau hipatesara spesifik.

Pemilihan dan penentuan metode penelitian sang#tngedan diperlukan dalam
rangka melaksanakan suatu penelitian. Hal ini bexguntuk memperoleh ketepatan data
sehingga ketelitian dari pertanyaan penelitian tafmungkap dengan tepat pula.
Penggunaan metode penelitian harus didasarkan tpgn yang ingin dicapai melalui
penelitian. Penelitian ini dimaksudkan untuk mekdpsikan dan menganalisis hasil
pelatihan kepemimpinan bagi karyawan manajeriatasenengungkap dan mengkaji
hubungan antara pelatihan kepemimpinan denganj&ikaryawan manajerial di PT. Sipatex
Majalaya-Bandung.

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, makalip menggunakan metode
penelitian yang sesuai. Menurut Winarno Surakhnmi&9@ : 21) memiliki definisi metode

adalah sebagai berikut:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakamk mencapai tujuan, misalnya
untuk menguji serangkaian hipotesis dengan mempakgun teknik serta alat-alat
tertentu, cara utama ini digunakan setelah penyetitemperhitungkan kewajarannya,
ditinjau dari arti luas, yang biasanya perlu dipkxg lebih spesifik dalam setiap
penyelidikan.
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Berkaitan dengan uraian dan gambaran diatas, mag®dm penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif. Metode degskrighitu metode yang bersifat
memberikan gambaran, memaparkan, menuliskan, dateporkan keadaan suatu
perusahaan. (Bambang Soedibjo, 2004 : 6).

Selanjutnya Nasir (2003 : 61-62) mengemukakan riaitpokok metode deskriptif
antara lain sebagai berikut :

a. Kriteria Umum
1) Masalah yang dirumuskan harus patut, ada nilaainsierta tidak terlalu luas.
2) Tujuan penelitian harus dinyatakan dengan tegasidakterlalu umum.
3) Data yang digunakan harus fakta-fakta yang tergardan bukan merupakan opini.
4) Standar yang digunakan untuk membuat perbandingiars mempunyai validitas.
5) Harus ada deskripsi yang terang tentang tempat weittu penelitian dilakukan.
6) Hasil penelitian harus berisi secara detail yaggiaiakan, baik dalam mengumpulkan
data maupun dalam menganalisis data serta studstaqaan yang dilakukan.
b. Kriteria Khusus
1) Prinsip-prinsip ataupun data yang digunakan dirkgatalalam nilai.
2) Fakta-fakta ataupun prinsip-prinsip yang digunakdalah mengenai masalah status.
3) Sifat penelitian adalabx post facto, karena itu tidak ada kontrol terhadap variabel
dan peneliti tidak mengadakan pengaturan atau miasigerhadap variabel.

Dari penjelasan diatas, penulis menganggap bahwaedmeeskriptif sebagai metode
yang paling relevan untuk digunakan dalam pengliira, karena penelitian ini ditujukan
pada masalah yang terjadi pada masa sekarangigakghtinya terbatas pada pengumpulan

data, penyusunan data yang meliputi analisa derpirgtasi data yang dikumpulkan.
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Sifat penelitian ini adalalex post facto. Menurut Sardin (2010:109x post facto
dimaksudkan apabila peneliti bermaksud menjelagh@mgaruh suatu variabel terhadap
variabel yang lain, tetapi tidak memberikan pertakudan pengontrolan yang mungkin
mempengaruhi terhadap terjadinya variabel lain.dandengan menggunakanpost facto,
maka dapat menguji hipotesis tentang hubungan anariabel bebas X (hasil pelatihan
kepemimpinan) dengan variabel terikat Y (kinerjayeavan manajerial). Penelitiaax post
facto dimulai dengan melukiskan keadaaan sekarang, yargghp sebagai akibat dari
faktor-faktor yang terjadi sebelumnya, kemudian cod@ menyelidiki ke belakang guna
menetapkan faktor-faktor yang diduga sebagai patyéh, yang sudah beroperasi di masa
lalu.

B. Populas dan Sampel

Menurut Sugiono (1999 : 72) populasi adalah wilagaheralisasi terdiri dari obyek
atau subyek yang menjadi kualitas dan karakteristitentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulaad&gkan menurut Bambang S Soedibjo
(2004 : 89) populasi dapat didefinisikan sebaganpulan dari subyek atau pengukuran dari
masalah yang akan di teliti.

Mengingat terbatasnya populasi yang telah mengpeiatihan kepemimpinan untuk
karyawan manajerial di PT. Sipatex, yakni jumlalsgrtanya berjumlah 30 orang dan 2
orang karyawan bagian personalia. Dengan demikiampsl dalam penelitian ini
menggunakan sampel total, yakni berjumlah 32 or&fad.ini didasarkan pada pendapat
Winarno Surakhmad (1990:100), yaitu masalah peaargdampel ini ditiadakan sama sekali
dengan memasukan seluruh populasi sebagai samgtl, gengan memasukan seluruh

populasi terbatas. Sampel yang jumlahnya sebegaitgsy disebut sampel total.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalanelpi@n ini, yaitu cara-cara
yang dipergunakan untuk memecahkan masalah panebtsuai dengan instrumen yang
akan dipergunakan untuk memperoleh data. Sedamqgagumpulan data merupakan suatu
proses untuk menghimpun data yang relevan sertarakaberi gambaran dari aspek yang
diteliti. Berdasarkan pada masalah penelitian, madenik pengumpulan data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagéilie
1. Angket

Lebih lanjut Nasution (1987 : 105) menjelaskan balamgket adalah alat penelitian
berupa daftar pertanyaan untuk memperoleh ketenasi@a sejumlah responden. Angket
adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepadaydeam bersedia memberikan respons
(responden) sesuai dengan permintaan pengguna.

Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitiamadalah angket tertutup, artinya
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian sgtdngga responden diminta untuk
memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakkedsinya dengan cara memberikan
tanda silang (X) atau tanda checklist. (Pemberian skor dalam instrumen penelitian ini
didasarkan pada skala likert dan jawaban yang agediberi skala 5, 4, 3, 2, 1 untuk
pertanyaan yang bersifat positif ke arah negatif.

Dalam kegiatan penelitian ini angket merupakan pé&atgumpul data utama untuk
memperoleh data tentang hasil pelatihan kepemimpaelam meningkatkan kinerja
karyawan manajerial di PT. Sipatex Majalaya-Bandulwggket ini ditujukan kepada

karyawan manajerial yang telah mengikuti pelatikeapemimpinan di PT. Sipatex yang
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disusun menurut Skala Likert dengan lima alterngadvaban untuk setiap item
pertanyaan. Dimana jumlah karyawan manajerial yagligh mengikuti pelatihan
kepemimpinan berjumlah 30 orang, maka penulis memgian sampel total sebanyak

populasi tersebut.

. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data ygungaéan untuk memperoleh
informasi langsung dari sumbernya dengan menggund&amat tanya jawab yang
terencana. Wawancara ini digunakan bila ingin mege hal-hal yang lebih mendalam
serta jumlah responden sedikit.

Wawancara merupakan suatu percakapan yang diarap&da suatu masalah
tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisemada dua orang atau lebih berhadapan
dengan fisik (Kartini Kartono, 1990:175).

Wawancara memungkinkan analis sistem mendengarartdjyuan, perasaan,
pendapat dan prosedur-prosedur informal dalam weavan dengan peneliti.
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpatiamictuk memperoleh data dan
informasi. Proses wawancara dilakukan dengan eéap muka secara langsung dengan
karyawan PT. Sipatex Majalaya-Bandung bagian HRAd gtersonalia. Selama proses
wawancara petugas bimbingan mengajukan pertanyaamjnta penjelasan dan jawaban
dari pertanyaan yang diberikan dan membuat cata&rgenai hal-hal yang diungkapkan
kepadanya. Teknis ini penulis gunakan untuk meniglerdata mengenai hasil pelatihan

kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawanajegial di PT. Sipatex.
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3. Studi Literatur

Studi literatur adalah penulisan kepustakaan yagrgujuan untuk mengumpulkan
data dan informasi dengan bantuan macam-macam iahater ruang perpustakaan
misalnya buku-buku, majalah, naskah-naskah, cathkisah-kisah dokumen dan lain-lain
(Kartini Kartono 1990 : 233).

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari danmimgca bermacam-macam
sumber yang berhubungan dengan penelitian yangudtdan. Tujuan dari penggunaan
teknik ini adalah untuk memperoleh konsep dan te@mg berhubungan dengan
pelatihan kepemimpinann dan kinerja karyawan.

4. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh datagsung dari tempat
penelitian. Digunakan dengan tujuan untuk mendapatiata tertulis yang diperlukan
untuk melengkapi data penelitian, yaitu dengamjaf@mbaca, menelaah, mengkaji, dan
mempelajari literatur, arsip, laporan, dokumen gepgambaran umum PT. Sipatex
Majalaya-Bandung, laporan hasil kegiatan pelatine@@pemimpinan dan laporan
penelitian terdahulu mengenai pelatihan yang bexbed

D. Penyusunan Alat Pengumpul Data
1. Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Penyusunan Kkisi-kisi- instrumen penelitian dilakuksgcara sistematis sesuai
dengan tujuan penelitian, pertanyaan penelitiam dariabel penelitian yang sudah
dijabarkan. Penyusunan kisi-kisi instrumen perslityang merupakan acuan pembuatan

alat pengumpul data berupa angket dan studi dokiasien
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Kisi-kisi penelitian ini disusun secara sistemagsuai dengan tujuan penelitian

yang sudah ditetapkan, kemudian dijabarkan berkasaindikatornya, sehingga

memudahkan dalam pembuatan angket. Kisi-kisi ingru penelitian berisikan kolom-

kolom yang terdiri dari tujuan penelitian, pertaaygenelitian, variabel penelitian, aspek

penilaian, indikator, dan nomor item (terlampir).

Adapun kegiatan dalam pembuatan kisi-kisi penyuswarsgket adalah sebagai

berikut :

a.

Merumuskan problematika penelitian, kemudian menem aspek-aspek yang
penting untuk ditanyakan sebagai bahan untuk mekata hal-hal yang akan
ditanyakan.

Menyusun pertanyaan beserta alternatif jawabailaarkan aspek yang ditanyakan,
disertai surat pengantar dan petunjuk pengisiarkeingehingga angket jelas dan
dapat dimengerti oleh responden.

Membuat alat penelitian berupa angket.

Penyusunan Angket

Item pernyataan dalam angket ini merupakan pergabaari indikator-indikator

yang akan dijadikan pernyataan. Penyusunan angisetiiut adalah sebagai berikut:

Penyusunan kisi-kisi yang akan dijadikan pedomaand@embuatan angket.
Membuat daftar pernyataan yang dibuat berdasarksirkiki angket (terlampir),
disusun secara singkat, jelas dan sederhana untekiudahkan responden
memberikan jawaban yang sesuai dengan pernyatagriglah disediakan.

Membuat alternatif jawaban yang terdiri dari lintie@natif pilihan.
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d. Membuat petujuk pengisian angket yaitu untuk memggui kesalahan dalam
pengisian angket.

e. Membuat surat pengantar angket agar responden tadogenaksud dan tujuan dari
pengisian angket tersebut.

Dalam penyusunan angket ini dapat diperinci sedagyakut:

a. Variabel hasil pelatihan kepemimpinan (X) yaituigi&an tentang indikator-indikator
hasil pelatihan kepemimpinan. Variabel hasil pktti kepemimpinan (X) yaitu
berisikan hasil pelatihan kepemimpinan yang dililati pre tes, post tes, dan tes
kompetensi kepemimpinan yang telah dilaksanakaih @®epartemen HRD PT.
Sipatex Majalaya-Bandung. Hasil pelatihan kepemmapiyang dilakukan oleh PT.
Sipatex ini mutlak ditentukan karena merupakan las@eng telah ditentukan oleh
Bank Dunia yang bekerjasama dengan Dinas Tenagga K@isnaker) untuk
pengembangan di bidang tekstil.

b. Variabel kinerja karyawan manajerial (Y), yaitu is#an tentang indikator-indikator
kinerja karyawan manajerial.

3. Uji Coba lnstrumen

Angket yang telah disusun diuji cobakan kepadaameden yang dianggap identik
dengan sampel penelitian. Tujuannya untuk mempermd¢a yang akurat, yaitu dengan
maksud untuk mengetahui tingkat kesahilfeadiditas) dan keterandala(reiabilitas)
instrumen penelitian (angket) tersebut. Uji coba dilakukan terhadap 30 orang
karyawan manajerial di PT. Yuniko Asia Prima, ujiba dilakukan pada tempat lain
dengan alasan agar karakteristik respondennya dangan karakteristik responden yang

sesungguhnya.
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Untuk mengetahui apakah angket tersebut mempuraftalitas dan reliabilitas
yang baik, maka dilakukan menggunakan analisis :
a. AnalissValiditasInstrumen Penelitian
Menurut Sugiono (2010 : 173) dalam hal ini, peribbedakan antara hasil
penelitian yang valid dan reliabel. Valid berartstrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Reliabelah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yanmgas akan menghasilkan data

yang sama.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengujizaliditas isi, dapat
digunakan pendapat dari aflfjudgment experts). Dalam hal ini setelah instrumen
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diulemgan berlandaskan teori
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengdnii. a&Para ahli diminta
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusdapun yang menjadi ahli dalam
penelitian ini yaitu ahli tata bahasa/struktur kdtdam kalimat yang terdapat pada

angket, ahli penyususnan soal tes, serta ahlstkati

Untuk menguiji tingkat validitas sebuah instrumengd#¢ian digunakan Korelasi

Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson sebaghut:

NZXY - (=X )(ZY)
JINEX2 = (sx 2 JiNzY2 - (Y2)

XY =
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Keterangan:

rXY = Koefisien korelasi antara variabel X dan ael Y.

¥ X = Jumlah skor dari tiap item dan seluruh resgond

> Y = Jumlah skor total seluruh item dan selurulpoesien

N = Banyaknya sampel

(Sumber : Sugiyono, 2001:148)

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkatvik&dan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang baik mempunyai validitas yanggi, sebaliknya instrumen

yang kurang baik memiliki validitas yang rendah.

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan SPSSdep8t diketahui item-

item yang valid adalah sebagai berikut :

Tabd 3.1
Hasil Uji Validitas Variabel Y

(Kinerja Karyawan Manajerial)

No. Item Pear son Corelation Sig (2-tailed) K eterangan
Item 1 0,829 0,000 Valid
Item 2 0,849 0,000 Valid
Item 3 0,603 0,000 Valid
Item 4 0,616 0,000 Valid
Item 5 0,678 0,000 Valid
Item 6 0,819 0,000 Valid
ltem 7 0,198 0,000 Valid
Item 8 0,635 0,000 Valid
Item 9 0,630 0,000 Valid
Item 10 0,700 0,000 Valid
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Item 11 0,737 0,000 Valid
Item 12 0,624 0,000 Valid
Item 13 0,742 0,000 Valid
Item 14 0,835 0,000 Valid
Item 15 0,608 0,000 Valid
Item 16 0,594 0,001 Valid
Item 17 0,692 0,000 Valid
Item 18 0,726 0,000 Valid
Item 19 0,726 0,001 Valid

Dari perhitungan di atas, tiap item dikatakands&hrena tingkat signifikannya

(2-tailed) kurang dari 0,05.

b. Analisis Reliabilitas | nstrumen
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian babwau instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pgmguchata karena instrumen
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Padagpkuaran gejala sosial selalu
diperhitungkan kesalahan pengukurdmedsurement Error) makin kecil kesalahan
pengukuran, makin reliabel alat pengukur dan skfgdi. Untuk menguji reliabilitas

maka dalam penelitian ini menggunakan rumus a##auy

2
— n |1-2oa
11~ 2
n-1j ot
Keterangan :
r, = Reliabilitas Instrumen Yang Dicari
20’ = Jumlah Varians Item

Varians Total

2
I

n = Banyaknya Item



59

Sebagai titik tolak ukur koefisien reliabilitas digakana pedoman

koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabd 3.2
Koefisien Korelas

Besarnya Nilai r I nter pretasi
0,800-1,00 Tinggi
0,600-0,800 Cukup
0,400-0,600 Agak Rendah
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200 Sangat Rendah (Tidak Berkorelasi)

(Sumber : Arikonto, 2002:245)

Berdasarkan perhitungan SPSS 16.0 dapat diketadtuiva nilai reliabilitas

untuk alat ukur kinerja adalah 0,943. Hal ini beralat ukur tersebut memiliki nilai

reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungannya dagiéihat sebagai berikut :

Tabel 3.3

Nilai Rdiabititas ber dasar kan SPSS 16.0.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized

Iltems

N of Items

.943

.943

19]




60

E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini penulis mempersiapkan berbagai yealg dapat menunjang

kelancaran penelitan seperti hal-hal sebagai beriku

a. Mempersiapkan angket yang akan disebarkan.

b. Mempersiapkan alat-alat tulis yang akan dipergunajiea terdapat informasi
yang tidak ada pada angket.

c. Pengurusan izin penyebaran angket dari perusabedaitt

d. Melakukan  koordinasi dengan karyawan bagian pehsonayang
menyelenggarakan pelatihan kepemimpinan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan disini adalah tahap penyebaghketdkepada sejumlah responden

dengan cara mendatangi tempat pelaksanaan di BpBateSi Majalaya-Bandung

sebelum pengisian angket. Peneliti memberikan &egan dan petunjuk cara

pengisian angket. Hal ini dilakukan untuk menghrnétasalah pahaman serta untuk

mendapatkan hasil sebagaimana yang diharapkanigpdpatia tahap pelaksanaan ini

dilakukan antara lain:

a. Menyebarkan angket kepada responden kemudiarotéisiresponden itu sendiri.
b. Penarikan kembali angket yang telah diisi olehsagpn.

3. Tahap Pengumpulan Angket
Pada tahap ini angket sudah diisi oleh respondemgiatan ini dilakukan untuk
meyakini bahwa data yang masuk benar-benar memeeusyaratan sehingga dapat

diolah dan dianalisis.
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F. Langkah-Langkah Pengolahan dan Analisis Data

Langkah-langkah pengolahan dan analisis data p@melisecara garis besarnya dapat

dipaparkan sebagai berikut:

1. Pengumpulan dan verifikasi data, yaitu mengecellpan responden.

2. Pemberian skor, yaitu memberikan skor pada seaaplan responden untuk setiap
item.

3. Tabulasi data, yaitu mentabulasikan data sesugasevariabel penelitian.

4. Analisis data berdasarkan variabel penelitian $epaliditas dan reliabilitas dengan
bantuan software SPSS.16.0 dan uji normalitas.

5. Menghitung ukuran-ukuran statistik berdasarkanalmi penelitian seperti statistik
deskriptif.

6. Pengujian hipotesis yaitu menelaah kembali hipstgang akan diajukan dan diuiji
menurut perhitungan statistik relevan. Pengujiapot@sis pada pengujian ini
menggunakan teknik t-test satu sampel.

7. Penafsiran hasil analisis dan pengujian hipotesitsymenafsirkan data yang telah
diolah, dianalisis dan disajikan, kemudian dikaitkengan hipotesis yang diajukan.

8. Penyimpulan dan pembahasan yaitu menyimpulkan haesilelitian kemudian

dikaitkan dengan pendapat-pendapat dan teori-¢eaia pengalaman empirik.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data merupakan langkah yang palingngedalam suatu penelitian,
yaitu untuk memperoleh data yang lebih bermaknarAgta mempunyai arti dan implikasi

maka, harus di sajikan dalam bentuk kesimpulan.
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Perhitungan statistik yang digunakan dalam mengadah mendeskripsikan data
adalah statistik deskriptif, sedangan untuk peagujiipotesis dan membuat kesimpulan data
terhadap populasi digunakan statistik inferensiagingan tumus t-test satu sampel.
Pengolahan datanya dilakukan dengan menggunakanapmnoSPSS Versi 16.0. Langkah-

langkah pengolahan data berdasarkan rumus-rumgsijsemadalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas Distribusi Frekuensi

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwaadaengenai kinerja karyawan
manajerial yang dikumpulkan merupakan data inten&lain itu, uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui teknik analisis yangtinga akan digunakan.

Statistik parametris bisa dilakukan untuk data ygerdistribusi normal (Sugiyono,
2010:75). Sedangkan untuk data yang tidak terfdistrinormal, maka harus digunakan
teknik statistik non parametris.

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan denda&knik Kolmogorov Smirnov
dengan bantuan SPSS.16.0. Melalui uji normalitasgde Kolmogorof Smirnov
diketahui bahwa signifikansi data kinerja karyawaanajerial 0,467 dan berarti lebih
besar dari (0,05), sehingga bisa dikatakan bahwa data bakdist normal.

Tabel 3.4
Hasil Uji NormalitasKinerja Karyawan Manajerial

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

total

N 30
Normal Parameters® Mean 78.0667

Std. Deviation 1.23733E1
Most Extreme Differences  Absolute .155

Positive .099

Negative -.155
Kolmogorov-Smirnov Z .849
Asymp. Sig. (2-tailed) 467
a. Test distribution is Normal.




63

2. Statistik Deskriptif

Statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikiata dan meringkas data yang
diobservasi. Prosedur statistika deskriptif yangudakan dalam penelitian ini sesuai
dengan yang tersedia dalam SPSS 16.0 fratuencies. Prosedufrecuencies digunakan
untuk menampilkan distribusi frekuensi dari setw@ai item untuk variabel kinerja
karyawan manajerial, dan hasilnya ditampilkan dalbemtuk tabel dan histogram.
Penggunaan tampilan hasil data menggunakan histoga@rena jenis data dalam
penelitian ini memiliki skala pengukuran interval.

Setelah data diolah dengan teknik prosentase, untgkipermudah penarikan
kesimpulan terlebih dahulu diadakan penafsiran id&arpretasi berdasarkan golongan

prosentase yakni sebagai beriku :

0% = Tak seorangpun memberi jawaban
1%-24% = Sebagian kecil

25%-49 % = Hampir setengah

50 % = Setengahnya

51 % -74% = Lebih dari setengah

75 % - 99 % = Hampir seluruh/sebagian besar
100 % = Seluruhnya

(Sumber : Nana Sudjana, 2000 : 45)

3. Independent Sampel t-test
Sampel independen adalah sampel yang didapat dtaiyéng berasal dari subjek
yang berbeda. Adapun hipotesis yang diajukan addlafdapatnya hubungan yang berarti

antara hasil pelatihan kepemimpinan dengan peniagkanerja karyawan manajerial di PT.
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Sipatex Majalaya-Bandung”. Dengan variabel depemgen yaitu Hasil Pelatihan
Kepemimpinan dan variabel independennya yaitu Kan€aryawan Manajerial.

Aturan Uji Homogenitas data :

Output (F) Interpretasi
Sig: p < 0,05 Data tidak homogen
Sig* p>0,05 Data homogen

Jika datanya berjenis homogen, maka yang dibaca jpaat Equal variances assumed, jika

data tidak homogen maka yang dibaca pada faual variances not assumed.

Output (t) Interpretasi
Sig : p < 0,01 Ada perbedaan pada taraf Sig. 1 %
Sig : p < 0,05 Ada perbedaan pada taraf Sig. 5 %
Sig : p < 0,05 Tidak ada perbedaan

Langkah-Langkah Uji Hipotesis :
H,: Pelatihan kepemimpinan tidak berpengaruh sigaifiterhadap peningkatan kinerja
H,: Pelatihan kepemimpinan berpengaruh signifikahagap peningkatan kinerja

Dipilih tingkat signifikansi 5%.



